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51  Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga algoritma deteksi objek. yaitu
YOLOvE, Faster R-CNN, dan 55D, dalam mendeteksi objek berbahaya seperti
senjata tajam (pisau) dan senjata api_iﬁlj secara langsung (real-time}, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Tingkat keakuratan algoritma deteksi abjek berbeda-beda. YOLOVS
mt'.nmgﬂ*ﬂl ;Hrﬁlmi terbaik l:hugun mp precision 07821,
mean recall 0,8396, mAP@0.5 schesar 0,8625, dan mAP@0.5:0.95
sehesar (L6162, SSD menghasilkan akurasi lebih rendah dengan
mean precision 00116, mean recall 00,0466, W@OS sebesar
0,0546, dan mAP@0.5:0.95 sehesar 0,0203, Sementara itu; Faster
R-CNN menunjukkan hasil paling rendsh dengan mean precision
00008, mean recall 0,0107, mAP@OS sebesar 0,0086, dan
‘mAP@0.5:0,95 sehesar 0,0018, :
hﬁﬁng-:msing algoritma memiliki kelebilian dan kekurangan.
YOLOvE unggul dalam keseimbangan antar akurasi tinggi,
kecepatun deteksi, serta konsistensi hasil pﬂh berbagai kondisi
WMMFJME Ssﬂmtﬁ keunggulan dari sisi
ecepatan pelatihan dan inferensi, mamun akurasinya rendah
mﬁhggﬂ ‘hlﬁmg upﬁmn] untuk: .lp!ﬁ:asi nyata, Faster R-CNN
dikenal memiliki potensi akurasi tinggi dalam penelitian lain, tetapi
pada implementast penelitian inf kinerjamya tidak memadai sehingga
tidak dapat diandalkan.
Algoritma yang paling optimal digunakan adalah YOLOvE. Dengan
kombinasi skurasi tinggi, kecepatan deteksi vang baik. serta
kestabilan performa dalam berbagai kondisi, YOLOvE dinilai paling
sesual untuk dimplementasikan pada  sistem  deteksi objek
berbahaya berbasis kamera pengawas (CCTV) Algontma yang
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paling optimal digunakan adalah YOLOwvE. Dengan kombinasi
akurasi tinggi, kecepatan deteksi yang baik. serta kestabilan
performa dalam berbagai kondisi, YOLOVE dinilai paling sesuai
untuk diimplementasikon pada sistem deteksi objek berbahaya
berbasis kamera pengawas (CCTV). Sementara itu, Faster R-CNN
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b, Peningkatan Presisi Deteksi pada Jarak Jauh

Mode! YOLOVS menunjukkan keterbatasan dafam mendeteksi objek kecil
pada jarsk lebih dari 3 meter. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan strategi peningkatan citra (image enhancement) atau
menggunakan kamera dengan resolusi tinggi untuk mempertahankan
kejelasan fitur visual objek pada jamik jau

. Penerapan Teknik Aug

Untuk meningkatkan daya tahan model terhadap variasi lingkungan secara
langsung, disarankan menerapkan teknik augmentasi saat inferensi, seperti
pengaturan pencahayaan buatan, rotasi, dan perubahan kontras agar model
tetap akurat dalam kondisi dunia nyata yang berubah-ubah.



tidak terdapat dalam data pelatihan.
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